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ABSTRAK  

IRWANSYAH SETIAWAN. Pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap 

Pendapatan Pedagang Kecil di Pasar Sekip Ujung Palembang. (Di bawah 

bimbingan Ibu Msy. Mikial, S.E., M.Si., Ak.CA dan Bapak Wartono, S.E., 

M.Si) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperbaiki pengaruh pemberian 

kredit modal kerja terhadap pendapatan pedagang kecil di Pasar Sekip Ujung 

Palembang. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 61 pedagang 

kecil yang berada di Pasar Sekip Ujung Palembang. Data diperoleh melalui data 

primer dengan cara menggunakan kuisioner atau angket kepada pedagang kecil di 

Pasar Sekip Ujung Palembang. Analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana dengan program SPSS, analisis korelasi dan uji t. Adapun variable 

dependent dari variabel ini adalah pendapatan dan variable independent dari 

penelitian ini adalah kredit modal kerja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kredit modal kerja berpengaruh terhadap  

pendapatan pedagang kecil di Pasar Sekip Ujung Palembang. Hal ini ditunjukkan 

oleh uji t yang didapati nilai sig.t sebesar 6,586 > 2,00100.  Hal ini berarti 

hubungan antara pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha 

pedagang berpengaruh positif.  Nilai koefisien determinasi sebesar 0,414 atau 

41,4 %. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah sebesar 41 % sedangkan sisanya 59 % disebabkan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.  



 

xi 
 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar pada penelitian 

selanjutnya mengkaji lebih dalam factor-faktor lain yang mempengaruhi variabel 

pendapatan usaha pedagang kecil.  

Kata kunci : Kredit modal kerja, Pendapatan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Program dan kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam upaya 

mengembangkan sektor usaha kecil selama ini sungguh 

menggembirakan.Peningkatan peran dan kegiatan usaha sektor ini semakin 

nampak khususnya sejak era krisis ekonomi dan keuangan pada tahun 1997. 

Ditengah-tengah proses restrukturisasi sektor korporat dan BUMN yang 

berlangsung lamban, sektor ini telah menunjukkan perkembangan yang terus 

meningkat. Bahkan mampu menjadi penopang pertumbuhan ekonomi nasional 

(Munisu, 2010: 33) 

Industri kecil merupakan salah satu tulang punggung perekonomian 

Indonesia dan sudah terbukti bahwa dalam kondisi ekonomi yang sulit industri 

kecil menengah justru lebih mampu bertahan hidup, untuk itu usaha kecil 

menengah  perlu dikembangkan, salah satunya dengan cara menambah modal. 

Sedikitnya ada dua definisi usaha berskala kecil yang dikenal di 

Indonesia.Pertama, definisi usaha kecil menurut Undang Undang No.9 Tahun 

1995 Tentang Usaha Kecil.Undang-Undang No.9 Tentang Usaha Kecil tersebut 

menjelaskan bahwa usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang 

memiliki hasil penjualan tahunan maksimal 1 miliar dan memiliki kekayaan 

bersih, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, paling banyak Rp. 200 

juta (diluar tanah dan bangunan yang ditempati). 
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Di dalam industri kecil ada pelaku dagang yang bernama pedagang 

kecil.Pedagang kecil merupakan usaha sektor informal berupa usaha dagang yang 

kadang-kadang juga sekaligus produsen. Ada yang menetap pada lokasi tertentu, 

ada yang bergerak dari tempat satu ke tempat yang lain (menggunakan pikulan, 

kereta dorong) menjajakan bahan makanan, minuman dan barang-barang 

konsumsi lainnya secara eceran. Pedagang kecil umumnya bermodal kecil 

terkadang hanya merupakan alat bagi pemilik modal dengan mendapatkan sekedar 

komisi sebagai imbalan atau jerih payahnya (Purwanti dan Misnati, 2012:1). 

Usaha kecil menengah yang dilakukan oleh pedagang kecil selalu 

memiliki peluang yang besar karena selalu  ada pasar bagi produksi barang dan 

jasa mereka, mengingat usaha dari pedagang kecil merupakan penghasil barang 

dan jasa khususnya bagi masyarakat golongan menengah kebawah dengan daya 

beli yang rendah.  

Kurangnya modal membatasi ruang gerak pedagang kecil dalam 

menjalankan usahanya. Dengan kepemilikan dana yang terbatas sementara sumber 

dana dari luar sulit didapatkan memuat semakin sulitnya pedagang kecil 

mengembangkan usaha. Di pedesaan banyak pihak yang telah beroperasi 

menawarkan permodalan, misal para rentenir dan pengijon yang memakai harta 

benda sebagai jaminan. Namun pinjaman dari kreditur perorangan hanya mengatasi 

kesulitan untuk sementara waktu, kebanyakan pedagang kecil justru terjerat 

kesulitan baru karena tingkat bunga tinggi dan konsekuensi keterlambatan 

membayar cicilan yang sangat berat akan membuat peminjam yang mempunyai 

sumber dana terbatas akan semakin sulit dalam meningkatkan usahanya.  
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Modal yang lemah tidak akan mampu membangun usaha bagi pedagang 

kecil dan tidak akan mampu mengembangkan usahanya tersebut. Karena modal 

merupakan kombinasi sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh 

perusahaan (Tohar, 2019:68). Cara mengatasi dalam hal modal kerja tentu saja 

pihak perbankan sangat memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

pedagang kecil. Pedagang kecil dalam usaha kecil menengah (UKM) perlu 

dibantu karena banyaknya pedagang kecil banyak membantu masyarakat ekonomi 

kebawah dan dapat meningkatkan distibusi kesempatan kerja karena menurut 

skala usaha UKM merupakan penyerapan tenaga kerja terbesar dan juga 

pengembangan UKM dapat meningkatan salah satu sumber penciptaan produk 

domestik bruto (PDB) (Tulus, 2009 :59). 

Upaya pengembangan UKM yang terdapat pedagang kecil dibawahnya 

pemerintah harus berperan aktif agar deregulasi dalam perdagangan dan investasi 

dapat dinikmati hingga ke golongan bawah, guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat Indonesia. 

Salah satu kebijakan pemerintah yang telah diterapkan adalah dengan cara 

mengarahkan sektor perbankan untuk memperluas jangkauan pelayanannya 

sampai ke wilayah pedesaan dan menjangkau kalangan pengusaha kecil. Sejak 

adanya pakto 88 (Paket Deregulasi 27 Oktober 1988) pemerintah memberikan 

peluang yang lebih besar kepada masyarakat umum untuk ikut dalam 

mengembangkan sektor perbankan.Sektor perbankan yang dimaksud disini ialah 

berupa pemberian kredit modal kerja kepada pedagang kecil dan UKM. 
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Kredit modal kerja merupakan salah satu produk bank ataupun non bank 

berupa kredit atau pembiayaan sebagai modal kerja yang diberikan dalam bentuk 

uang atau valuta asing kepada nasabah (Suhardjono, 2009:29).Kasmir (2014:78) 

mengemukakan bahwa kredit modal kerja (KMK) adalah kredit produktif dengan 

jumlah terbesar apabila dibandingkan dengan kredit investasi dan kredit konsumsi 

walaupun ketiganya sama-sama mengalami peningkatan setiap tahunnya selama 

periode 2012 hingga 2016.Bank umum yang juga sering disebut bank komersil 

sebagai lembaga keuangan perbankan diibaratkan sebagai toko serba ada karena 

dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.Hal ini disebabkan bank 

umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya, serta 

memiliki wilayah operasi yang dapat dilakukan di seluruh wilayah. 

Kebijakan tentang penyaluran kredit modal kerjadiatur oleh pemerintah 

melalui Peraturan Menteri Keuangan NO.135/PMK.05/2008 tentang fasilitas 

pemerintah yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 

10/PMK.05/2009.Selama ini kredit perbankan yang mengalir untuk sektor 

UMKM dirasa masih kurang karena ketatnya persyaratan dalam pengajuan pinjam 

kredit. Dengan adanya fasilitas kredit modal kerja ini masyarakat akan mudah 

untuk mendapatkan dana pinjaman usaha yang akan dilakukan. 

Pemberian kredit modal kerja ini dilakukan oleh lembaga perbankan, 

lembaga perbankan yang dimaksud ialah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 

dianggap sebagai lembaga keuangan mikro yang mampu memberikan jasa 

layanan keuangan untuk pedagang kecil.BPR umumnya berfungsi sebagai 

lembaga keuangan yang memberikan kredit pada masyarakat.Pemberian kredita 
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oleh lembaga keuangan dapat menumbuhkan pengusaha-pengusaha kecil yang 

pada akhirnya dapat membantu program peningkatan pedagang kecil. 

Berikut ini perkembangan pemberian kredit usaha kepada pengusaha 

kecil sebagai modal kerja selama tiga tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1.1 

Perkembangan Pemberian Kredit  

2016 – 2018 

Sumber Data : Bank BRI Cabang Celentang  

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa pemberian kredit modal 

usaha kepada masyarakat pedagang kecil di Kota Palembang selama tiga tahun 

terakhir tidak tercapai yaitu 90% tahun 2016, 80% tahun 2017 dan 78% tahun 

2018. Namun dibalik berdasarkan kenyataan dilapangan ternyata masih terjadi 

fenomena atau permasalahan yaitu pemberian kredit modal kerja tersebut belum 

mampu secara optimal, yaitu masih dibawah target yang telah ditetapkan setiap 

tahun, sehingga banyak pengusahan kecil yang belum mendapat pemberian kredit 

modal usaha.  

Tahun Jenis Kredit 

Target Yang 

disalurkan 

(%) 

Jumlah Kredit 

Yang 

Disalurkan 

(1005) 

Tidak 

Mencapai 

Target 

 

2016 Kredit Usaha 100% 90 10 

2017 Kredit Usaha 100% 80 20 

2018 Kredit Usaha 100% 78 22 
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Berdasarkan pendapat Purnamayanti, Suwendra dan Yulianthini (2014) 

mengatakan bahwa ketidakoptimalan dan penurunan pemberian kredit modal 

kerja kepada pedagang kecil disebabkan prosedur pemberian kredit yang belum 

memadai, diantaranya setiap pengambilan kredit, nasabah harus memberikan 

jaminan dan sebagainya, sehingga minat usaha kecil tidak tertatarik mengambil 

kredit untuk modal kerjanya. 

Pasar sekip ujung kota Palembang merupakan pasar yang berfungsi 

sebagai terminal pengadaan dan penyaluran sayur-sayuran yang banyak terdapat 

pedagang kecil yang membutuhkan tambahan modal dalam mengembangkan 

usahanya. Untuk membantu usaha para pedagang kecil dalam permodalan di pasar 

ini pemerintah kotamemberikan bantuan permodalan melalui kredit modal kerja 

lewat Bank Pengkreditan Rakyat (BPR). Dengan modal yang lebih besar dapat 

menambah persediaan barang dagangan lebih banyak, diharapkan keuntungan yang 

didapat meningkat pula sehingga dapat menambah penghasilan pedagang kecil di 

pasar sekip ujung kota Palembang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik sekali untuk meneliti 

“Pengaruh  Kredit  Modal Kerja Terhadap Pedagang Kecil di Pasar Sekip Ujung 

Palembang”. 

1.2  Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut “Apakah ada pengaruh pemberian kredit modal kerja 

terhadap pendapatan pedagang kecil di Pasar Sekip Ujung Palembang?”. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk memperjelas arah pembahasan dalam penelitian ini, maka tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kredit modal kerja 

terhadap pendapatan pedagang kecil di Pasar Sekip Ujung Palembang 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bagi pedagang 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan yang dapat dipergunakan dalam mencari  

pinjaman untuk modal. 

2) Bagi Bank Kredit Rakyat (BPR)  

Dapat dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan kredit. 

3) Bagi penulis 

Dapat digunakan dalam menambah ilmu pengetahuan serta menerapkan 

teori-teori yang telah dipelajari di bangku kuliah untuk melihat dan  

menyelesaikan fenomena-fenomea yang terjadi di masyarakat. 

4) Bagi lembaga pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah kepustakaan 

mengenai manajemen perbankkan khususnya dari segi aplikasi bidang 

keuangan. 

5) Bagi pemerintah  

Dari hasil penelitian ini diharapkan pemerintah akan memperoleh 

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan para 
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pedagang, sehingga informasi tersebut dapat dipergunakan sebagai masukan 

dalam menentukan pemberian kredit.  

6) Bagi Ilmu Akuntansi 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kontribusi dalam 

mengembangkan ilmu akuntansi. 
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